


BAB III
[bookmark: _Toc210517967]METODE PENELITIAN

1.1 [bookmark: _Toc210517968]Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi objek dalam keadaan alami, di mana peneliti berperan sebagai alat utama. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi, sementara analisis datanya bersifat induktif. Hasil dari penelitian kualitatif lebih fokus pada pengertian daripada pembuatan generalisasi.Dengan demikian, analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk membangun hipotesis, sedangkan dalam konteks penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang sudah ada.(Asiva Noor Rachnayani, 2015)
Metode ini digunakan untuk mengetahui berapa penjualan ayam potong di pasar sukaramai kecamatan medan area, kota medan, sumatera utara. 
1.2 [bookmark: _Toc210517969]Tempat, Waktu dan Jadwal Penelitian

1.2.1 [bookmark: _Toc210517970]Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di pasar sukaramai kecamatan Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara. 
1.2.2 [bookmark: _Toc210517971]Waktu Penelitian

Penulis memulai penelitian dimulai pada bulan januari sampai dengan juli 2025.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	Bulan/Tahun 2025

	
	Jan 
	Feb 
	Mar 
	Apr 
	Mei 
	Juni 
	Juli 

	Pengajuan Judul 
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal 
	
	
	
	
	
	
	

	Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang 
	
	
	
	
	
	
	



1.3 [bookmark: _Toc210517972]Populasi dan Sampel

1.3.1 [bookmark: _Toc210517973]Populasi

populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.(Sarkar Phyllis et al., 2022). Populasi usaha ayam potong di pasar sukaramai berada di lantai dasar atau basement terdiri 12 pedagang usaha ayam potong yang buka dan tutup setiap harinya, sumber data primer.


[bookmark: _Toc210517974]3.3.2 Sampel
Dalam menghadapi masalah ini, peneliti umumnya mengambil sampel yang merupakan bagian dari populasi, populasi yang baik mencerminkan sifat-sifat dari populasi tersebut. (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 12 orang prlaku usaha berasarkan berapa pemotongan perharinya. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dimana peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria.
1.4 [bookmark: _Toc210517975]Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1.4.1 [bookmark: _Toc210517976]Variabel Penelitian

Variabel yang ada dalam suatu penelitian merujuk pada ciri, nilai, atau kualitas dari objek yang sedang dipelajari, baik itu individu atau aktivitas. Ciri-ciri ini menandakan adanya perbedaan antara objek yang satu dengan objek yang lain.Seorang peneliti biasanya akan memilih variabel penelitian untuk dipelajari dan mendapatkan informasi dari objek tertentu, lalu menarik kesimpulan darinya. Variabel merupakan bagian yang menjadi fokus dalam suatu penelitian atau objek yang dikaji. Umumnya, variabel mengacu pada hal yang dapat mengalami perubahan, memiliki variasi, dan menunjukkan perbedaan.(Nilda, 2021).
Berikut ini adalah penjelasan jenis-jenis variabel dalam penelitian menurut(Marliana, 2024)
1. Variabel indepenen atau sering disebut variabel yang tidak bergantung adalah faktor yang dapat mempengaruhi variabel yang bergantung, baik dengan efek positif maupun negatif. Faktor ini juga sering disebut sebagai variabel prediktif, luar, atau tanpa batas. Tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan atau meramalkan perubahan pada variabel yang bergantung dengan menggunakan variabel yang tidak bergantung. Variable bebas pada penelitian ini adalah X1 : Pelaku Usaha.
2. Variabel yang dianggap sebagai dependen, yang sering disebut sebagai variabel yang tergantung pada sesuatu atau objek, atau hasil, adalah variabel yang menjadi perhatian utama para peneliti. Dalam variabel dependen, tercermin masalah dan tujuan dari penelitian. Penelitian dapat memiliki satu atau lebih variabel bergantung, tergantung pada tujuannya. Variable terikat pada penelitian ini adalah : Y1 : Strategi Pemasaran.
1.4.2 [bookmark: _Toc210517977]Definisi Operesional Variabel

(Setiani & Accacia Qonita Andini, 2023)menyebutkan bahwavariabel dalam penelitian adalah karakteristik atau ciri atau nilai dari individu, objek, organisasi, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan. 









Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	No
	Nama Variabel
	Definisi Variabel
	Sumber

	1.
	Pelaku Usaha (X1)
	Pelaku usaha adalah setiap orang perorangan atau badan usaha, baik berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum, yang melakukan kegiatan usaha di wilayah hukum Indonesia, baik secara sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian. Definisi ini mencakup berbagai pihak yang terlibat dalam berbagai bidang ekonomi, termasuk produsen, distributor, dan penyedia jasa.
	(Sari, 2019)

	2.
	Strategi (Y1)
	strategi pemasaran merupakan suatu metode yang akan diterapkan untuk mempromosikan produk, baik itu barang maupun jasa, agar bisa mencapai nilai keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.
	(Stanton, 2020)



1.5 [bookmark: _Toc210517978]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah elemen yang sangat penting dan strategis dalam seluruh proses penelitian. Pilihlah instrumen penelitian ditentukan oleh jenis data yang dibutuhkan dan relevansi dengan permasalahan yang sedang diteliti. Instrumen penelitian memegang peranan penting dan merupakan bagian dari metode penelitian, karena instrumen ini berfungsi untuk mengumpulkan, menilai, dan menyelidiki isu yang sedang diteliti. Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai media untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data secara teratur dan adil dengan maksud untuk menyelesaikan suatu isu atau menguji sebuah hipotesis tertentuKarena itu, semua alat yang dapat membantu suatu penelitian disebut alat penelitian atau alat untuk mengumpulkan data.(Ummah, 2019).
1.6 [bookmark: _Toc210517979]Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Ummah, 2019). Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian adalah : 
1. Wawancara
Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan informasi yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan orang yang diteliti. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memahami lebih dalam tentang pengalaman, pandangan, dan sudut pandang seseorang terkait fenomena yang sedang diteliti. Wawancara dapat dilaksanakan dengan cara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, bergantung pada sejauh mana kerangka kerja yang telah disiapkan sebelumnya. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang memerlukan pengamatan langsung terhadap para partisipan dan konteks yang terkait dengan fenomena penelitian. Observasi kualitatif bisa dilakukan dalam situasi alami atau dalam lingkungan yang dirancang khusus untuk studi tersebut 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi mencakup pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau sumber tertulis lain yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Dokumen-dokumen tersebut bisa berupa buku, catatan, laporan, surat, atau berbagai jenis dokumen resmi lainnya. Observasi penelitian ini adalah suatu pengamatan yang dilakukan selama proses penelitian yang terjadi di pasar Sukaramai dengan para pelaku usaha ayam potong.
Tabel 3.3 Penentuan Skor Jawaban Kusioner
	Alternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	1. SS (Sangat Setuju)
	4

	2. S (Setuju)
	3

	3. TS (Tidak Setuju)
	2

	4. STS (Sangat Tidak Setuju)
	1


3.7 [bookmark: _Toc210517980]Teknik Analisis Data

3.7.1 [bookmark: _Toc210517981]Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Tabel IFAS disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi internal tersebut dalam kerangka strength dan weakness, menurut (Abdillah, 2015)
1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam kolom 1
2. Menentukan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,o (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. 
3. Memberikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk menunjukkan apakah faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar mengacu pada pelaku usaha 
4. Kalikan masing-masing bobot dengan ratingnya untuk mendapatkan score.
5. Jumlahkan total skor masing-masing variabelKriteria faktor yang dimasukkan dalam matriks IFAS, apabila total rata-rata < 2,5 menandakan bahwa usaha lemah, sedangkan total rata-rata > 2,5 menandakan posisi usaha kuat.
Tabel 3.4  Matriks IFAS
	[bookmark: _Hlk197036753]Faktor – faktor strategis
	Bobot 
	Ratting 
	Nilai Skor

	Kekuatan (Strength)
Produk Berkualitas
	
	
	

	1. Ayam yang bapak potong dalam keadaan segar
	
	
	

	2. Kualitas ayam potong yang bapak jual cukup baik
	
	
	

	3. Ayam yang bapak jual langsung dipotong saat itu juga
	
	
	

	Lokasi yang cukup strategis
	
	
	

	4. Lokasi yang strategis dapat meningkatkan penjualan ayam potong
	
	
	

	5. Lokasi yang strategis memudahkan pelanggan untuk membeli ayam potong
	
	
	

	6. Lokasi yang strategis memudahkan pelanggan dalam mencari kendaraan umum
	
	
	

	Memiliki pelanggan tetap
	
	
	

	7. Memiliki pelanggan tetap dapat menstabilkan pendapatan
	
	
	

	8. Dengan mempunyai pelanggan tetap dapat meningkatkan penjualan ayam potong
	
	
	

	9. Dengan memiliki pelanggan tetap dapat memikat pelanggan baru untuk membeli ayam potong
	
	
	

	Pemilik dan karyawan yang terampil
	
	
	

	10. Pemilik usaha memiliki kemampuan mengatur jadwal operasional
	
	
	

	11. Pemilik usaha harus bisa mengawasi para karyawannya
	
	
	

	12. Karyawan harus pandai dalam mengambil hati konsumen
	
	
	



	Faktor – faktor strategis
	Bobot 
	Ratting 
	Nilai Skor

	Weakhess / Kelemahan
Produk tidak tahan lama
	
	
	

	1. Produk ayam potong tahan untuk beberpa hari
	
	
	

	2. Produk ayam potong tahan terhadap paparan sinar matahari yang cukup lama 
	
	
	

	3. Ayam yang telah dipotong terlalu lama akan mengubah tekstur, warna dari ayam potong tersebut
	
	
	

	Modal yang dibutuhkan besar
	
	
	

	4. Modal yang dibutuhkan untuk membuka usaha ayam potong cukup besar
	
	
	

	5. Modal yang bapak terima untuk membuka usaha ayam potong ini berasal berasal dari modal sendiri
	
	
	

	6. Apakah bapak meminjam modal ke bank untuk membuka usaha ayam potong ini
	
	
	

	Saluran distribusi terbatas
	
	
	

	7. Bapak menyediakan layanan antar ke pelanggan yang membeli ayam potong dalam jumlah banyak
	
	
	

	8. Harga ayam yang bapak jual dengan harga standar karena distribusinya hanya di pasar saaja
	
	
	

	9. Pendistribusian ayam potong bapak terbatas diakibatkan faktor biaya yang besar
	
	
	

	Pencemaran dari limbah pemotongan
	
	
	

	10. Limbah dari pemotongan dapat mencemari udara sekitar
	
	
	

	11. Air limbah dari pemotongan, pencucian, dapat mencemari air, seperti air sumur
	
	
	

	12. Limbah dari pemotongan jika tidak diolah dengan baik dapat menjadi sumber penyakit bagi pemilik usaha maupun karyawan
	
	
	



3.7.2 [bookmark: _Toc210517982]Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)

Terdapat lima tahap penyusunan matriks faktor strategi menurut : (Abdillah, 2015)
1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman
2. Menentukan bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). 
3. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (respon sangat bagus), 3 (respon di atas rata-rata), 2 (respon rata-rata), 1 (respon di bawah rata-rata). 
4. Kalikan masing-masing bobot dengan ratingnya untuk mendapatkan score
5. Jumlahkan semua score untuk mendapatkan total score perusahaan. 
Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksiterhadap faktor-faktor strategis eksternalnya.Dalam EFAS matrix nilai tertinggi total score adalah 4,0 dan terendah adalah 1,0. Total skor 4,0 mengidentifikasikan bahwa perusahaan merespon peluang yang ada dan menghindari ancaman-ancaman di pasar. Total skor 1,0 menunjukkan strategi-strategi perusahaan tidak memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari ancaman-ancaman.
Tabel 3.5 Matriks EFAS
	Faktor – faktor strategis
	Bobot 
	Ratting 
	Nilai Skor

	Peluang (Opportunitity)
Adanya Kemitraan
	
	
	

	1. Dengan adanya kerja sama dengan pihak lain dapat meningkatkan penjualan ayam potong
	
	
	

	2. Menjalin kemitraan dengan pihak lain dapat meminimalisis kerugian 
	
	
	

	3. Dengan melakukan kemitraan sebagai jaminan usaha untuk bertahan
	
	
	

	Tingginya Permintaan Ayam Potong
	
	
	

	4. Meningkatnya permintaan ayam potong diakibatkan faktor kebutuhan
	
	
	

	5. Tingginya permintaan ayam potong karna harganya lebih murah dari harga daging sapi.
	
	
	

	6. Semakin banyak jumlah penduduk, semakin tinggi pula permintaan ayam potong
	
	
	

	Meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha dan karyawan
	
	
	

	7. Membuka usaha ayam potong dapat mensejahterakan bagi pelaku usaha 
	
	
	

	8. Dengan meningkatnya penjualan ayam potong karyawan akan diberi bonus oleh pemilik usaha ayam potong
	
	
	

	9. Dengan meningkatnya pendapatan dari usaha ayam potong pelaku usaha akan mendapatkan keuntungan yang banyak
	
	
	

	Membuka lapangan pekerjaan
	
	
	

	10. Dengan adanya usaha ayam potong di pasar akan membuka lowongan pekerjaan
	
	
	

	11. Dengan membuka lowongan pekerjaan suatu pekerjaan akan terstruktur misalnya karyawan hanya fokus di satu pekerjaan saja
	
	
	

	12. Dengan membuka lowongan dapat membantu dalam memasarkan produk ayam potong
	
	
	









	Faktor – faktor strategis
	Bobot 
	Ratting 
	Nilai Skor

	Threat / Ancaman
Banyaknya pesaing yang membuka usaha sejenis
	
	
	

	1. Timbulnya pesaing baru diakibatkan kebutuhan masyarakan akan daging ayam potong
	
	
	

	2. Pelaku usaha ayam potng memiliki keuntungan menarik
	
	
	

	3. Timulnya pesaing baru karena permintaan pasar yang cukup stabil
	
	
	

	Ketidakstabilan harga ayam potong
	
	
	

	4. Harga ayam potong tidak stabil diakibatkan pemasok menaruh harga yang tidak tetap
	
	
	

	5. Ketidakstabilan harga ayam potong diakibatkan tingginya permintaan ayam potong
	
	
	

	6. Ketidakstabilan harga ayam potong diakibatkan  DOC di peternakan
	
	
	

	Kesehatan ayam potong
	
	
	

	7. Pelaku usaha memotong ayam yang segar
	
	
	

	8. Jika kesehatan ayam potong kurang sehat akan mempengaruhi kualitas dari ayam potong
	
	
	

	9. Ayam yang tidak sehat akan meningkatkan penjualan
	
	
	

	Timbulnya produk ekspor dari luar
	
	
	

	10. Timbulnya  produk ekspor ayam potong tidak menurunkan minat beli konsumen
	
	
	

	11. Produk ayam potong ekspor bisa tahan lama dibanding dengan produk lokal
	
	
	

	12. Pelaku usaha ayam potong mampu bersaing walaupun ada competitor dari luar
	
	
	


[bookmark: _GoBack]



16

image1.png
UMN
AL WASHLIYAH





